PERUBAHAN ANGGARAN PENDAPATAN

Menimbang

Mengingat

WALI KOTA BAUB
PROVINSI SULAWESI TE

ARA

PERATURAN DAERAH KOTA BAUBAU

NOMOR : 4 TAHUN

TENTANG

2023

DAN BELANJA DAERAH

KOTA BAUBAU TAHUN ANGGARAN 2023

DENGAN RAHMAT TUHAN YArJG MAHA ESA

WALI KOTA BAUBAU,

a. bahwa|untuk melaks

akan ketentuan Pasal 317

ayat (1)
tentang Pemerintahan
Peratugan Pemerintah
tentang Pengelolaan

Daerah

Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014

Daerah dan Pasal 177
Nomor 12 Tahun 2019
Keuangan Daerah, Kepala

wajib mengajukan Rancangan Peraturan

Daerall tentang Perubal
Belanjga Daerah (APB

Rakyat Daerah (D
Persetyjuan Bersama;
b. bahwa| Rancangan

Perubahan Anggaran Pe¢
(APBD)| yang diajukan

n Anggaran Pendapatan dan
kepada Dewan Perwakilan
RD) untuk  memperoleh

eraturan Daerah tentang
dapatan dan Belanja Daerah
erupakan perwujudan dari

L

Perubahan Rencana Kenja Pemerintah Daerah Tahun

2023 yang dijabarkan
umum | APBD serta pe
anggaran sementara

edalam perubahan kebijakan
ibahan prioritas dan plafon
g telah disepakati antara

Pemerintah Daerah dengan DPRD pada tanggal 25
023

bulan agustus tahun 2

¢. bahwa| berdasarkan
dimaksud dalam huri
menetdpkan Peraturan
Anggaran Pendapatan
Baubat Tahun Anggarat

1. Pasal |18 ayat (6) Un
Republik Indonesia Tahu

-Undang Nomor]

23

}lertimbangan sebagaimana
f a dan huruf b, periu
Daerah tentang Perubahan

dan Belanja Daerah Kota
n 2023;

.ldang-Undang Dasar Negara
n 1945,

13 Tahun 2001
u-Bau

tentang
(Lembaran Negara
Eahun 2001 Nomor 93,
egara Republik Indonesia

17 Tahun 2003 tentang

Keuangan Negara {Lembaran Negara Republik Indonesia

2003 Nomor 47,

Tambahan Lembaran Negara

Republtk Indonesia Nomor 4286); sebagaimana telah
diubah| beberapa kali, terakhir dengan Undang-Undang




10.

11.

Nomor

Perpaj
2021

Indongsia Nomor 6736);

Undang-Undang Nomor
Perencanaan Pembangun
Repubjik Indonesia Tahllg

7 Tahun 2021
(Lembaran N

ntang Harmonisasi Peraturan
lpgara Republik Indonesia Tahun

b

mor 246, Tamb;

| an Lembaran Negara Republik

Lembaran Negara Repu

Undarn

Indonesia Nomor 6177);

Peraturan Pemerintah

Penge

e- -Undang Nom

olaan Keuangan

Repuhlik Indonesia Ta

Lembsz

Peraty
tentar

Nomor

Pengaj
Daera
dan L
Keuan
Indon

Peratu
tentan
tentar
APBD
Penjal
Daera.

Negar

iran Negara Repub
ran Menteri Dal

i

%5 Tahun 2004 tentang Sistem
an Nasional (Lembaran Negara
in 2004 Nomor 104, Tambahan

ik Indonesia Nomor 4421);

¥‘ 23 Tahun 2014 tentang
. (Lembaran Negara Republik
244, Tambahan

[ blik Indonesia Nomor 5587);
inbah beberapa kali terakhir

. Nomor 6 Tahun 2023 tentang
menntah Nomor 2 Tahun 2023
a Menjadi Undang-Undang

' ubhk Indonesia Tahun 2023

’ Lembaran Negara Republik

‘ Tahun 2022 tentang Hubungan

Republik Indonesia Tahun
Lembaran Negara Republik

|
I
Nomor 109 Tahun 2000 tentang

%:pala Daerah dan Wakil Kepala
ara Republik Indonesia Tahun
ihan Lembaran Negara Republik

omor 1 Tahun 2018 tentang
| Peraturan Pemerintah Nomor 5
antuan Keuangan kepada Partai
Republik Indonesia Tahun 2018
Lembaran Negara Republik

-y

omor 12 Tahun 2019 tentang
Daerah (Lembaran Negara
n 2019 Nomor 42, Tambahan
ik Indonesia Nomor 6322);

' Negeri Nomor 78 Tahun 2020

g Perubahan Atad

h, dan Tertib Ad

36 Tahun 2018t
nggaran dalam Alnggaran Pendapatan dan Belanja
ministrasi Pengajuan, Penyaluran

Peraturan Menteri Dalam Negeri
ntang Tata Cara Penghitungan,

aporan Pertan

ngjawaban Penggunaan Bantuan

gan Partai Po'l
esia Tahun 2020

iran Menteri Dal

tik (Berita Negara Republik
omor 1777);

Negeri Nomor 9 Tahun 2021

1g Tata Cara Eval

asi Rancangan Peraturan Daerah

g APBD, Ranca

an Perda tentang Perubahan

Rancangan Pe
yaran APBD da.\l;
h tentang Penjat

5 Republik Indones

turan Kepala Daerah tentang
Rancangan Peraturan Kepala
arann Perubahan APBD (Berita

ia Tahun 2021 Nomor 43 1);

' 2



Menetapkan

12. Peratufan Daerah Kota|Baubau Nomor 11 Tahun 2013
tentang Urusan Pemerintahan Wajib dan Pilihan yang
menjadi Kewenangan||| Pemerintah Kota  Baubau
(Lembaran Daerah |[Kota Baubau Tahun 2013
Nomor 11});

13. Peraturan Daerah Kota|Baubau Nomor 2 Tahun 2023
tentang Pengelolaan Keudngan Daerah (Lembaran Daerah
Kota Baubau Tahun 202EE Nomor 2).

Dengan Persetujuan Bersama

DEWAN PERWAKJ LAN RAKYAT DAERAH KOTA BAUBAU

dan

PERATURAN DAERA

ANGGARAN PENDAPATS

KOTA BAUBAU TAHUN A

Pasal 1

|

il
WALI KOTA BAUBAU
MEMUTUSKAN||:

TENTANG PERUBAHAN
II\I DAN BELANJA DAERAH
|[GGARAN 2023.

Dalam Peraturan Daerah ini yang dimaksud !dengan :

1.

. Daerah Otonom,
masyarakat hukum meémpunyai batas-

. Dewan Perwakilan Rakyat Daerah yar

oleh Pemerintah Daerah dan Dewah

Perwakilan Rakyat Daerah

Pemerintah Daerah agalah Penyeleng,jaraa_n Urusan Pemerintahan

menurut asas 0'['.0!10!1}1

seluas«luasn}l

dalam sistem dan prinsip

Negara Kesatuan Republik Indonesia Ta Iun 1945;

selpnjutnya diseb

mengatur dan mengurus urusan p

] . .
sendlrl

t daerah adalah kesatuan
atas wilayah yang berwenang
erintahan dan kepentingan

masyarakat setempa prakarsa berdasarkan aspirasi
masyarakat dalam sistem Negara Kesatl Republik Indonesia;
Pemerintah  Daerah | adalah Kepale?. Daerah  sebagai unsur

penyelenggara pemerintahan daerah
urusan pemerintahan yang menjadi ke

Kepala Daerah adalah Wali Kota Bauba

yang memimpin pelaksanaan
enangan daerah otonom;

s

adalah Lembaga Perwakilan Rakyat

selanjutnya disingkat DPRD
iDaerah yang berkedudukan

sebagai unsur penyeleiggara Pemerint

Satuan Kerja Pengelola Keuangan Dae
SKPKD adalah unsur penunjang
Pemerintah Daerah [yang melaksar
Daerah;

Belanja Daerah adalgh semua kewaji

diakui sebagai pengurang nilai kekaya?
anggaran berkenaan;

1an Daerah;

rah yang selanjutnya disingkat

Urusan Pemerintahan pada
1akan Pengelolaan Keuangan

an Pemerintah Daerah yang
n bersih dalam periode tahun

Pembiayaan Daerah adalah setiap penerimaan yang perlu dibayar

kembali dan/atau pengeluaran yang a
tahun anggaran berken

aan maupun pad

in diterima kembali, baik pada
tahun tahun berikutnya;




9. Retribusi Daerah yang selanjutnya dise

daerah sebagai pembayaran atas jasa
disedigkan dan/atau
kabupaten untuk kepertingan orang pri

Pajak Daerah yang selanjutnya disebut
kepada daerah yang tgrutang oleh pri
memaksa berdasarka
imbalan secara langsung dan digunakan| untuk keperluan daerah bagi
sebesar besarnya kemakmuran rakyat;

Anggaran Pendapatan
APBD adalah rencana keuangan tahi
dengan Peraturan Daergh.

10.

11.

Anggaran Pendapatan dan
sebesar Rp.1.050.668.330
sehingga dalam Perubah
menjadi sebesar Rp.1.065.

1.

yang khusus

Pendapatan Daerah

a. Semula
b.Bertambah/(berku

Jumlah Pendapatan Daerah Setelah

Perubahan

Belanja Daerah
a. Semula

b. Bertambah/ (berkuﬁ"ang)

undang-undang,

but Retribusi adalah pungutan

tau pemberlan izin tertentu
diberikan oleh pemerintah

badi atau badan;

| ajak adalah kontribusi wajib
adi atau badan yang bersifat
dengan tidak mendapat

an Belanja Daerlxh yang selanjutnya disingkat

Pasal 2

Belanja Daerah
960 bertambah||

rang) I

lnan daerah yang ditetapkan

Tehun Anggaran 2023 semula
| sebesar Rp.15.204.990.743,-

aln Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah
B73.321.703 dengan rincian sebagai berikut:

p, 953.530.691.410
P. (7.790.912.039)
p.  945.739.779.371

p.  987.706.067.700
D. 23.058.253.511,-

i
Jumlah Belanja Setelah Perubahan ]Tp. 1.010.764.321.211,-
Surplus/(Defisit) Setelah I%p. (65.024.541.840),-
Perubahan -
Pembiayaan Daerah |
a. Penerimaan Pembiayaan : |
1).Semula ]ir’p. 97.137.639.550,-
|
2).Bertambah/(berkurang) RD. 22.995.902.782,-
Jumlah Penerimaan Pembiayaan lip. 120.133.542.332
Setelah Perubahan
b. Pengeluaran Pembiayaan : |
1).Semula Rp. 62.962.263.260,-

2).Bertambah/ (b

Jumlah Pengeluaran
Setelah Perubahan

Jumlah Pembiayaan
Perubahan

Sisa lebih pembiay
tahun
Perubahan

erkurang)

(7.853.262.768).-

Setelah

Pembiayaan ]ﬁp .
Netto Setelah |Rp

aan anggaran |Rp.
berkenaan

55.109.000.492,-
65.024.541.840,-

0,00




Anggaran Pendapatan Daerah sebagaiman:

bersumber dari :
a. Pendapatan Asli D

1).Semula

2).Bertambah /(berkurang)

Jumlah Pendapatan
Setelah Perubahan

b.
1).Semula

2).Bertambah/(be;j

Jumlah Pendapatan 1
Perubahan

c. Lain-lain Pendapa

Sah
1).Semula

2).Bertambah/(be

Jumlah Lain-lain Pen
Yang Sah Setelah Perub

Pendapatan Asli Daers
a, bersumber dari :

(1)

a. Pajak Daerah :
1).Semula
2).Bertambah/(berkurang)

Jumlah Pajak Daerah Setela

Perubahan

b. Retribusi Daerah
1).Semula
2).Bertambah/(berkurang)

Jumlah Retribusi |[Daerah Setelah

Perubahan

c. Hasil Pengelolaan] Kekayaan Daera
1). Semula
2).Bertambah/(bgrkurang)

Jumlah Hasil Pengelolaan Kekayaa

Daerah Yang Dipisahkan  Setela

Perubahan

Pendapatan Transfer

ahan.

Pasal 3

i

aerah

Asli Daerah

rkurang)

‘ransfer Setelah

tan Daerah Yang

rkurang)

dapatan Daeral

Pasal 4

h sebagaimana

N

dimaksud dalam Pasal 2,

Rp. 135.309.387.604,-
Rp. (15.316.104.325),-
Rp. 119.993.283.279,-
Rp. 804.767.275.883,-
' Rp. 7.198.356.914,-
|
| Rp. 811.965.632.797,-
Rp. 13.454.027.923-,
RD. 326.835.372,-
| Rp. 13.780.863.295,-

maksud dalam Pasal 3 huruf

Rp.  43.800.000.000,-
Rp. _ (3.991.340.000).-
| Rp.  39.808.660.000,-
Rp.  10.883.748.000,-
Rp. _(2.053.539.000).-
Rp. 8.830.209.000,-

|
h Yang dipisahkan

Rp. 8.511.847.727,-
Rp. 43.124.748,-
Rp. 8.554.972.475,-




(2)

(3)

Anggaran Belanja Daerah
atas :

d. Lain-lain Pendapsg
1).Semula

2).Bertambah/(be

Jumlah Lain-lain |
Daerah Yang Sah Sete

Pendapatan Transfer sebagaimana di

bersumber dari:
a. Transfer Pemerint
1).Semula

2).Bertambah/(be
Pa

)

Transfer Antar D¢
1).Semula

2).Bertambah /(bg

Jumlah Transfer
Setelah Perubahan.

b.

Jumlah Transfer Anta
Perubahan.

Lain-lain pendapatan

Pasal 3 huruf ¢, bersu
a. Pendapatan Hiba

1).Semula
2).Bertambah /(bs

Jumlah Pendapatan
Perubahan

b. Dana Darurat
1).Semula
2).Bertambah/(be

Jumlah Dana D

Perubahan

c. Lain-lain penda

perundang-undatn

1).Semula
2}.Bertambah /(bg

Jumlah Lain-lain pe
dengan ketentug
perundang-undangan
Perubahan

a. Belanja Operasio:

1).Semula

tan Asli Daerah

’rkuran g

’endapatan As]
lah Perubahan

Yang Sah

Rp. 72.113.791.877,-
Rp. (9.314.350.073).-
1 Rp. 62.799.441.804,-

1aksud dalam Pasal 3 huruf b

ah Pusat

rkurang)

erah

rkurang)

r Daerah Setela

daerah yang sah
mber dari :

1

rkurang)

Hibah Setela

rkurang)

arurat Setela

patan sesuai (
gan :

rkurang)

merintah Pusat

Rp. 764.127.383.000,-
Rp. 34.650.000,-
Rp. 764.162.033.000,-
Rp. 40.639.892.883,-
Rp. 7.163.706.914,-
h Rp. 47.803.599.797,-

sebagaimana dimaksud dalam

Rp. 0,0
Rp. 0.0
b Rp. 0,0
Rp 0,0
' Ro. 0.0
h Rp 0,0

in.langan ketentuan peraturan

Rp.
Rp.

13.454.027.923,-
326.835.372,-

n peratur

Setelal

ndapatan sesuaal;ﬁ Rp. 13.780.863.295,-

Pasal 5

sebagaimana di

hal

1!aksud dalam Pasal 2 terdiri

Rp. 770.521.059.413,-




2).Bertambah /(berkurang) Rp. 15.749.075.773 ,-

Rp. 786.270.135.186,-

=

Jumlah Belanja Operasional Setelal

Perubahan
b. Belanja Modal
1).Semula Rp. 208.356.854.852,-
2).Bertambah/(berkurang) ' Rp. 9.894.177.412,-
Jumlah Belanja Modal Setela i Rp. 218.251.032.264,-
Perubahan
c. Belanja Tidak Terduga
1).Semula Rp. 8.828.153.435,-
2).Bertambah /(berkurang) Rp. (2.584.999.674),-
Jumlah Belanja Tidak Terdugd Rp. 6.243.153.761,-

Setelah Perubahan |
d. Belanja Transfer

1).Semula Rp. 0,0,-

2).Bertambah/{bgrkurang) Rp. 0.0,-

Jumliah Belanja Transfer Setelal| Rp. 0,0,-
Perubahan |
Pasal 6 I

(1) Belanja operasional sebagaimana dimaksud dalam Pasal 5 huruf a
terdiri atas :

a. Belanja Pegawai

1).Semula Rp. 452.680.045.942,-
2).Bertambah/(berkurang) Rp. _(13.487.058.522),-
Jumlah Belanja Fegawai Setelahi Rp. 439.192.987.420,-
Perubahan
b. Belanja Barang dan Jasa b
1}.Semula Rp. 271.524.649.214,-
2).Bertambah /(berkurang) Rp. 19.354.048.803,-

Jumlah Belanja Barang dan Jas
Setelah Perubahan

c. Belanja Bunga

03
=

Rp. 290.878.698.017,-

1}.Semula " Rp. 10.618.767.132,-
2).Bertambah/(bgrkurang) " Rp. (815.235.023),-
Jumlah Belanja Bunga Setelahil Rp 9.803.532.109,-
Perubahan 5
d. Belanja Subsidi
1).Semula Rp. 0,0,-
2).Bertambah/(b¢rkurang)} Rp. 0,0,-
Jumilah Belanja Subsidi Setelahl Rp. 0,0,-

Perubahan




e. Belanja Hibah

1).Semula Rp. |35.015.635.625-,
2).Bertambah/(berkurang) Rp. 10.653.275.515,-
Jumlah Belanja Hibah Setelah|| Rp. 45.668.911.140,-
Perubahan
f. Belanja Bantuan Sosial
1).Semula | Rp. 681.961.500,-
2).Bertambah/(berkurang) Rp. 44.045.000,-
Jumlah Belanja Bantuan Sosial Setelah/l Rp. 726.006.500,-
Perubahan

(2) Belanja modal sebagaimana dimaksud|dalam Pasal 5 huruf b terdiri
atas:

a. Belanja modal tanah

1).Semula Rp. 2.757.345.000,-

2).Bertambah /(berkurang) Rp. (352.013.186),-
Jumlah Belanja modal tanah Setelah| Rp. 2.405.331.814
Perubahan
b. Belanja modal peralatan dan

mesin |

1).Semula " Rp. 55.702.659.549,-

2).Bertambah/(berkurang) | Rp. 7.022.300,-
Jumlah Belanja modal peralatan dan Rp. 55.709.681.849,-

mesin Setelah Perubahan

c. Belanja modal gedung dan

bangunan
1).Semula Rp. 58.836.825.492,-
2).Bertambah/(bgerkurang) Rp. 4.616.047.615,-

Jumlah Belanja modal gedung dan
bangunan Setelah Perupahan

st

Rp. 63.452.873.107,-

d. Belanja modal jalan, jaringan dan

irigasi.
1).Semula Rp. 83.955.954.061,-
2).Bertambah /(berkurang) Rp. 4.439.035.783,-
Jumlah Belanja modal jalan, jaringan| Rp. 88.394.989.844,-
dan irigasi Setelah Perybahan
e. Belanja modal aset tetap lainnya
1).Semula Rp. 7.104.070.750,-
2).Bertambah/(berkurang) Rp. 1.134.084.900,-

Jumlah Belanja modal aset tetap Rp. 8.238.155.650,-
lainnya Setelah Perubahan

f. Belanja modal aset lainnya

1}.Semula Rp. 0,0,-




2).Bertambah/(be

Jumlah Belanja moda

(3) Belanja tidak terduga

terdiri atas belanja tid

1).Semula

2).Bertambah /{berkurang)
Jumlah Belanja tidak terduga Setelah

Perubahan
(4)

terdiri atas :

a.
1).Semula

2).Bertambah/(berkurang)

Jumlah Belanja ba
Perubahan

b.
1).Semula

2).Bertambah/(be

Jumlah Belanja
Setelah Perubahan.

Anggaran Pembiayaan Dag
terdiri dari :

a. Penerimaan Pembiayaan
1}.Semula
2).Bertambah/(berkurang)

Jumlah Penerimaan Pembiayaan

Daerah Setelah Perubghan

b. Pengeluaran Pembiayaan
1).Semula
2).Bertambah/(b¢rkurang)

Jumlah Pengeluaran Pembiayaa

Daerah Setelah Perubphan

Pasal 8

(1)

Penerimaan pembiay
huruf a, terdiri atas :

a. Sisa Lebih Perhit
1).Semula
2).Bertambah/{berkurang)

Jumlah Sisa Lebih

Anggaran Tahun Seb
Perubahan

berwujud Setelah PeruTahan

Belanja transfer sebJLgaimana dimak

Belanja bagi hasil

Belanja bantuan keuangan

bantuan keuangan

rkurang)

1 aset tetap tidaj[

sebagaimana din

Rp. | 50.000.000,-

Rp. ' 50.000.000,-

ksud dalam Pasal! 5 huruf c

hasil Setela

21

ak terduga, yaitﬁ:

rkurang)

Pasal 7

erah  sebagaimank

ungan Anggaran

elumnya Setel

aan sebagaimang

Perhitungan Rp.
an

Rp. 8.828.153.435,-
Rp. (2.584.999.674),-
Rp. 6.243.153.761,-

sud dalam Pasal 5 huruf d

Rp. 0,0 ,-
Rp. 0.0 .-
Rp. 0,0,-

Rp. 0,0,-
Rp. 0.0,-
Rp. 0,0,-

dimaksud dalam pasal 2,

Rp.  97.137.639.550,-
Rp. _ 22.995.902.782,-
Rp. 120.133.542.332,-
' Rp.  62.962.263.260,-
Rp. _ (7.853.262.768).-
Rp. 55.109.000.492, -

dimaksud dalam Pasal 7

|
I
Tahun Sebelumnya

Rp.
Rp.

77.000.000.000,-
23.978.843.782.-

100.978.843.782,-



b. Pencairan Dana Cadangan |

1}).Semula Rp. | 0,0
2).Bertambah /(berkurang) Il Rp. 0.0
Jumlah Pencairan Dana Cadangmi Rp. 0,0

Setelah Perubahan
c¢. Hasil Penjualan Klekayaan Daerah|Yang Dipisahkan

1).Semula Rp. 0,0
2).Bertambah /(berkurang) Rp. 0.0
Jumlah Hasil Penjualan Kekayaan!| Rp. 0,0
Daerah  Yang Dipisahkan  Setela
Perubahan

d. Penerimaan Pinjaman Daerah
|

1).Semula Rp. 20.137.639.550,-
2).Bertambah /(bgrkurang) Rp. {982.941.000),-

Jumlah Penerimaan PFinjaman Daeral| Rp. 19.154.698.550,-
Setelah Perubahan. i

e. Penerimaan Kembali Pemberian PJiljaman Daerah

1).Semula Rp. 0,0
2).Bertambah/(bdrkurang) Rp. 0.0
Jumlah Penerimaan Kembali Pemberian Rp. 0,0

Pinjaman Daerah Setelah Perubahan

f. Penerimaan Pembiayaan Lainnya sesuai dengan ketentuan
peraturan perundang-undangan

1).Semula Rp. 0,0
2).Bertambah/(bgrkurang) Rp. 0,0
Jumilah Penerimaan Pembiayaa'n Rp. 0,0
Lainnya Sesuai detigan ketentuan
peraturan perundang-undanga

Setelah Perubahan.

Pengeluaran pembiayaan sebagaima \a dimaksud dalam Pasal 7
huruf b terdiri atas:

a. Pembentukan Dapna Cadangan
1).Semula Rp. 0,0

2).Bertambah/ [bTrkurang) Rp. 0.0

Jumlah Pembentukan Da : Rp. 0,0
Cadangan Setelah Perubahan ,-

b. Penyertaan Modal Daerah

1).Semula Rp. 5.000.000.000,-
2).Bertambah/(berkurang) ' Rp. {5.000.000.000),-
Jumlah Penyertaan Modal Daerah Rp. 0,0

Setelah Perubahdan

c. Pembayaran Cicilan Pokok Utang|Yang Jatuh Tempo
1}.Semula Rp. 57.962.263.260,-

10




(1)

(2)

(3)

2).Bertambah/(bdrkurang)

Jumlah Pembaya

Perubahan

d. Pemberian Pinjaman Daerah

1).Semula

2).Bertambah /({berkurang)

Jumlah
Daerah Setelah P

e. Pengeluaran per,
peraturan perung

1).Semula
2).Bertambah/(bs

Jumlah Pengelu:
lainnya sesuai d
peraturan pert
Setelah Perubaha

Kriteria Belanja Tidak Te
mendesak, ditetapkan ded

dapat melakukan pengeh[laran yang belun:l

pengeluaran melebihi p
yang selanjutnya dimasu
Kota Baubau Tahun Angg
Kriteria keadaan darurat ¢
a. Bencana alam, bencan;

biasa;
b. Pelaksanaan operasi pe

c. Kerusakan sarana/prasarana yang dapat|

publik;
d. Pengeluaran untuk o
anggarannya, diformul
untuk kebutuhan tamn
kejadian luar biasa. Bg

konflik sosial dan/atau kejadian luar

Pembegrian

i

Pinjaman
erubahan.

lang-undangan.

erkurang)

aran pembiaya:g
engan ketentua
indang-undangar
n.

=+

Pasal 9

rduga dalam kead
ngan peraturan Ke

yang ditetap i
an dalam anggara
aran 2023;

sebagaimana dima

ncarian dan perto

endanai keadaa
hsikan terlebih d

ran Cicilan Poko{:
Utang Yang Jatuh Tempo Setela

-

nbiayaan lainnya

. non-alam, benca

Rp. _(2.853.262.768},-
Rp. '55.109.000.492,-
Rp. 0,0

Rp. 0,0

Rp. 0,0

sesuai dengan ketentuan
Rp. 0,0

Rp. 0,0

Rp. 0,0

darurat termasuk keperluan
ala Daerah, Pemerintah Daerah
tersedia anggarannya dan/atau

dalam Peraturan Daerah ini,
pendapatan dan belanja daerah

ud pada ayat (1) meliputi:
a sosial dan/atau kejadian luar

ngan; dan/atau
mengganggu kegiatan pelayanan

darurat yang belum tersedia

)ggap darurat be
>lanja untuk kebu

hulu dalam RKA SKPD, kecuali

|cana, konflik sosial dan/atau

uhan tanggap darurat bencana,
iasa digunakan sesuai dengan

ketentuan peraturan pe
Kriteria keperluan mendes

a. Kebutuhan daerah ddlam rangka pelay

anggarannya belum ter

b. Belanja daerah yang &
yaitu :
1. Belanja daerah yaj

dibutuhkan secara
pemerintah daerah ¢
bulan dalam tahun

untuk pembayaran kekurangan gaji d

rundang-undanga
sebagaimana d

>

naksud pada ayat (1)meliputi:

edia dalam tahus
ersifat mengikat

ng bersifat meng]
terus menerus
iengan jumlah yan

anggaran berl«:e|

anan dasar masyarakat yang
anggaran berjalan;

dan belanja yang bersifat wajib

t merupakan belanja yang
harus dialokasikan oleh
cukup untuk keperluan setiap
an seperti : belanja pegawai
tunjangan;dan

I1



Uraian lebih lanjut Peruba |
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 2, teIl’!:
merupakan bagian yang tidak terpisahkan
Baubau ini, terdiri dari :

1.

10.

11.

2. Belanja daerah y
terjaminnya kelang
masyarakat antara
kewajiban kepada
pinjaman, bunga pinjaman yang tele
lainnya sesuai dengan ketentuan peraJa,

c. Pengeluaran daerah yahg berada diluar jkendali Pemerintah Daerah dan
tidak dapat dipredikfsikan sebelumnya,
perundang-undangan;dan/atau

d. Pengeluaran daerah lainnya yang apabil

kerugian yang lebih besar bagi Pemerinta

Lampiran 1

Lampiran 1I

Lampiran III

Lampiran IV

Lampiran V

Lampiran VI
Lampiran VII

Lampiran VIII

Lampiran [X
Lampiran X

Lampiran XI

g bersifat waji
ngan pemenuhe

h merupakan belanja untuk

pendanaan pelayanan dasar

lain pendidik
pihak ketiga, k

, kesehatan, melaksanakan
wajiban pembayaran pokok
jatuh tempo, dan kewajiban

iIran perundang-undangan;

serta amanat peraturan

a ditunda akan menimbulkan
Daerah dan/atau masyarakat.

Pasal 10

Ringkasan Perubah

han Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah

antum dalam lampiran yang
dari Peraturan Daerah Kota

n APBD yang diklasifikasi

menurut kelompok
danl Pembiayaan;

Ringkasan Perubah
menurut urusan
organisasi;

Rincian Perubaha
pemerintahan
kegiatan, sub It
pendapatan,belanjat

Rekapitulasi peruba
pemerintahan  dae

ipemerintahan

daej'ah,

an jenis Pendapatan, Belanja,

APBD yang diklasifikasi
daerah dan

APBD menurut
organisasi, program,
egiatan, kelompok, jenis
an pembiayaan;

urusan

an belanja menurut urusan
ah, organisasi, program,

kegiatan beserta hasil dan sub kegiatan beserta

kelnaran;

Rekapitulasi perub
keselarasan dan kef
daegrah dan fungsi
keyangan negara;

Rekapitulasi perub

ahan belanja daerah untuk

erpaduan urusan pemerintah
dalam kerangka pengelolaan

nan belanja untuk pemenuhan

SPM;

Sinkronisasi

Sinkronisasi progra%_
pada perubahan
dengan Peraturan
APBD;

Sinkronisasi Progra
Program Prioritas D!

Daftar Perubahan !
dan Per Jabatan;

Laporan Keuangan
ditgtapkan dengan |

Program
Rancangan Perubahﬂn APBD;

pada RPJMD dengan

, kegiatan dan sub kegiatan

RKPD dan Perubahan PPAS

Daerah tentang Perubahan

Prioritas Nasional dengan

erah;

[umlah Pegawai Per Golongan

Pemerintah Daerah yang telah
eraturan Daerah; dan

i 12



12. Lampiran XII Daftar Pinjaman Dagrah.
Pasal 11

Wali Kota Baubau menetapkan Peraturan [Wali Kota tentang Penjabaran
Perubahan Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah Tahun Anggaran
2023 sebagai Landasan Operasional Pelaksanaan APBD.

Pasal 12
Peraturan Daerah ini mulai|berlaku pada tanggal diundangkan.
Agar setiap orang mengetahuinya, memerintahkan pengundangan

Peraturan Daerah ini dengan penempatannya dalam Lembaran Daerah
Kota Baubau.

Ditetapkan di Baubau

Diundangkan di Baubau|
pada tanggal, 27/ |0/ 2023 o

Pj. SEKRETARIS DAERAH KOTA BAUBAU, ||| PARAF KOORDINASE - |

m/ |10, T INSTANSUUNIT KERJA _; BARAF

XEpA
SAIDO BONSAI

1.

7 | Ag gy i
Iz g %
i

5

lzeAs R
(e GakeonDhT

| i

LEMBARAN DAERAH KOTA BAUBAU TAHUN| 2023 NOMOR CXF

NOMOR REGISTER PERATURAN DAERAH| KOTA BAUBAU PROPINSI
SULAWESI TENGGARA : ( 4/46/2023).
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